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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis reaksi pasar modal sebelum dan
sesudah program Tax Amnesty. Penelitian ini dilakukan dengan metode studi
peristiwa dengan menganalisis sektor perbankan yang menjadi ditunjuk sebagai
gateway. Alat statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah
menggunakan paired sampel t-test. Total sampel yang digunakan yaitu sektor
perbankan yang ditunjuk sebagai gateway dan memenuhi kriteria penelitian
sebanyak 11 perusahaan perbankan. Pengaruh reaksi pasar modal diukur
menggunakan variabel comulative average abnormal return, comulative average
trading volume activity, dan comulative average market capitalization. Periode
penelitian terbagi menjadi empat periode yaitu dimulainya periode pertama,
penutupan periode pertama, penutupan periode kedua dan penutupan periode
ketiga. Hasil penelitian menunjukan reaksi pasar modal berpengaruh terlihat
dengan hasil adanya perbedaan market capitalization pada awal periode I dan akhir
periode Il dan Ill, serta perbedaan abnormal return pada akhir periode | karena
terdapat kandungan informasi yang sampai ke investor. Variabel lainnya pada tiap
periode tidak menunjukan adanya perbedaan.

Kata kunci : Tax Amnesty, Abnormal Return, Trading Volume Activity, Market
Capitalization,
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ABSTRACT

This study aims to analyze the capital market reaction before and after the Tax
Amnesty program. This research was conducted with an event study method by
analyzing the banking sector which was designated as a gateway. The statistical
tool used to test hypotheses is to use paired sample t-tests. The total sample used
is the banking sector designated as a gateway and meets the research criteria of 11
banking companies. The effect of the capital market reaction is measured using the
comulative average abnormal return variable, comulative average trading volume
activity, and comulative average market capitalization. The research period is
divided into four periods, namely the start of the first period, the closing of the first
period, closing the second period and closing the third period. The results showed
that the influential capital market reaction was seen with the results of differences
in market capitalization at the beginning of period | and end of periods Il and 111,
as well as differences in abnormal returns at the end of period | because there was
information content that arrived at investors. Other variables in each period do not
show any difference.

Keywords: Tax Amnesty, Abnormal Return, Trading Volume Activity, Market
Capitalization
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Setiap bangsa di seluruh dunia mempunyai cita-cita untuk menciptakan
masyarakat adil, makmur dan sejahtera bagi negaranya. Dalam segala bidang suatu
negara melakukan berbagai upaya dengan perencanan pembangunan jangka pendek
maupun jangka panjang. Pembangunan mempunyai banyak sudut pandang namun
tetap motivasi utama dimaksudkan untuk mendorong perekonomian dan mencapai
pertumbuhan yang signifikan tiap tahunnya. Menurut (Thomas, 1820) proses
pembangunan dalam aktivitas ekonomi adalah suatu proses naik turunnya aktivitas
ekonomi lebih dari pada sekedar lancar tidaknya aktivitas ekonomi. Mengingat
persaingan dari berbagai negara yang semakin kompetitif maka proses berjalannya
rantai perekonomian di suatu negara dalam sisi pemerintahan tidak luput dalam
perhatian. Disamping itu, berbagai sektor seperti pembangunan yang berbasis
perekonomian menjadi faktor yang penting dalam tiap proses peningkatannya.

Inovasi pada sektor perekonomian dari negara berkembang maupun negara maju
secara keseluruhan terus dikembangkan dalam ruang lingkup bahasan yang luas dan
terpadu. Permasalahan perekonomian suatu negara bukan persoalan sederhana. Hal
tersebut menjadikan perlunya kecukupan sumber pendanaan yang seimbang dalam
suatu negara untuk menunjang proses keberlangsungan hidup aktivitas perekonomian.
Secara garis besar pembiayaan untuk berbagai macam kegiatan perekonomian dan

kepentingan negara yang dikeluarkan tidaklah sedikit.



Pengeluaran yang diperlukan negara mempunyai nilai yang cukup besar dan
memerlukan berbagai cara tertentu untuk dapat mencapainya. Dalam rangka mencapai
tujuan kemakmuran negara upaya beragam unit bisnis kecil maupun besar turut andil
menjadi bagian kemajuan perekonomian dan pembangunan. Mulai dari usaha kecil,
menengah, swasta, perusahaan badan milik negara, maupun perusahan yang go publik.

Menurut (Mila, 2014) dalam bukunya yang berjudul ‘Pengantar pengelolaan
keuangan negara’ mengatakan bahwa keuangan negara juga berhubungan dengan
fungsi alokasi sumber-sumber ekonomi, fungsi distribusi, dan fungsi stabilisasi,
termasuk pertumbuhan ekonomi dan dampaknya terhadap kegiatan ekonomi
masyarakat. Hal tersebut memberikan sudut pandang hubungan antara keseimbangan
keuangan negara dengan pertumbuhan perekonomian dan pembangunan negara.
Perekonomian masyarakatnya yang semakin tumbuh maka didalamya yang terdapat
aliran keuangan negara seperti penerimaan dan pengeluaran negara yang mengikuti
tumbuh.

Keuangan negara selalu berubah tiap waktu secara fluktuatif maka perlu adanya
keseimbangan yang baik antara penerimaan dan pengeluaran seperti dalam neraca
dalam sisi aktiva dan pasiva. Penerimaan negara mempunyai berbagai kombinasi yang
sangat terpadu dari berbagai sumber pendanaannya yang berdasarkan (UU NO 17,
2003) mengenai anggaran adalah alat akuntabilitas, manajemen, dan kebijakan
ekonomi. Sejalan dengan peraturan tersebut dijabarkan oleh (Ganie, 2014) yaitu
penerimaan negara, membahas tentang beberapa sumber negara memperoleh
pendapatan. Pernyataan tersebut secara garis besar menggambarkan bahwa terdapat

konsep-konsep mengenai penerimaan negara tidak hanya satu sumber saja namun



terdiri dari berbagai sumber pemasukan yang didapat negara seperti penciptaan
sumber penerimaan baru, pajak dan hutang negara dari unit-unit bisnis dan perusahaan
badan usaha milik negara yang ada di suatu negara atas dasar peran pemerintah.

Peran yang diambil pemerintah dalam mengatur perekonomian sangatlah penting.
Menurut (Mila, 2014) yaitu pemerintah dalam mengambil kebijakan fiskal supaya
dapat mendorong terjadinya redistribusi pendapatan yang bertujuannya agar tidak
terjadi kesenjangan antara masyarakat yang berkemampuan lebih kaya dan masyarakat
yang berkemampuan kurang miskin. Hal tersebut mengarahkan bahwa kebijakan
dalam kegiatan perekonomian suatu negara pasti berakibat dari tindakan yang
dilakukan pemerintah dalam mengatur keseimbangan terutama pada penerimaan
negara dengan bentuk kebijakan.

Dalam segi penerapan kebijakan pemerintah terhadap alokasi pendaan kegiatan
perekonomian merupakan peran sentral. Menurut (Waluyo, 2014) vyaitu pajak
mempunyai penggunaan yang sangat variatif sebagai bagian alokasi pendanaan
kegiatan pembangunan prasana ekonomi berupa infrastruktur jalan maupun sumber
daya inti seperti air dan lain sebagainya. Dalam penerapan perpajakan yang sesuai dan
baik yang nantinya mempunyai dampak yang dominan dalam menunjang pendapatan
dari negara. Dijelaskan dalam pernyataan mengenai hal tersebut oleh (Mila, 2014)
yaitu penerimaan perpajakan meliputi pendapatan pajak dalam negeri dan pendapatan
pajak perdagangan internasional yang hingga saat ini merupakan sumber utama
kapasitas fiskal pemerintah. Oleh sebab itu, Penerimaan pajak menjadi bagian penting
penerimaan dalam jumlah besar dalam suatu negara maka tidak memungkiri

penerimaan terbesar negara indonesia masih tertopang pajak.



Terdapat pernyataan yang sejalan menurut mentri Keuangan Republik Indonesia.
Sri mulyani menyatakan yaitu tiga pembiayaan negara terbesar bersumber Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), yaitu dari penerimaan perpajakan Rp 1.498
triliun, penerimaan negara bukan pajak Rp 250 triliun, dan hibah Rp 1,4 triliun. Sri
Mulyani menyampaikan hal ini dengan judul ‘Pajak Bertutur’, disisi lain data dari
kementrian keuangan tercatat 2018 sebesar Rp. 153,4 triliun untuk pendapatan pajak
dan pendapatan non pajak sebesar Rp39,20 triliun signifikan bahwa pajak sampai saat
ini masih menjadi pendapatan negara terbesar negara (Hasyim, 2018). Dalam
penerapannya pajak diklasifikasikan dengan bentuk sifat yang wajib dipaksakan
dengan tiada mendapat jasa timbal balik secara langsung. Namun, dapat ditunjukan
dengan adanya fasilitas publik dan pelayanan yang di berikan kepada masyarakat.

Pola dalam penerapan pajak atas dasar pemerintah sampai saat ini digolongkan
dalam dua mekanisme yaitu pajak daerah dan pajak pusat (DJP, 2012). Dalam
penerapan pajak pusat salah satu bagiannya yaitu kebijakan Tax Amnesty. Berkaitan
dengan hal tersebut, Pemerintah dalam penerapan kebijakan pajak harus selalu melihat
situasi dan kondisi seluruh elemen dalam negara. Sangat menarik karena terdapat
fenomena di Indonesia yang selalu mencuat dalam salah satunya dalam pajak dari
adanya pelaksanaan kebijakan Tax Amnesty yang dilaksanakan selama tiga periode
yaitu periode satu dari 1 Juli 2016 - 30 Semptember 2018, Dilanjutkan dengan periode
dua dari 1 oktober 2016 - 31 desember 2016 dan periode tiga mulai dari 1 Januari - 31
maret 2017 diuraikan berdasarkan (UU No.11, 2016).

Pemerintah dalam mengeluarkan kebijakan Tax Amnesty dengan mewajibkan

wajib pajak menyalurkan pajak berupa dana atas harta luar negeri dari kepemilikan


http://aceh.tribunnews.com/tag/apbn

wajib pajak tersebut untuk direpatriasi kedalam investasi dalam negeri dan minimal
tiga tahun terhitung setelah dialihkan dana tersebut ke rekening dana khusus yang
dibuat oleh penampung dana atau gateway. Hal tersebut diatur dalam Peraturan Mentri
Keuangan (No.123/PMK.08, 2016) yaitu tentang tata cara pengalihan harta wajib
pajak ke dalam wilayah negara kesatuan republik indonesia dan penempatan pada
instrumen investasi di pasar keuangan dalam rangka pengampunan pajak. Lalu selain
dana repatriasi yang masuk di sektor perbankan dalam bentuk giro, tabungan, dan
deposito dapat juga membantu likuiditas perbankan sehingga dapat meningkatkan
penyaluran kredit kepada nasabah. Pernyataan dalam peraturan tersebut, menunjukan
bahwa pemerintah memaksimalkan strategi pengelolaan penerimaan negara menjadi
post potensial dalam pengampunan pajak dan mengurangi spt sebelumnya.

Terdapat pernyataan yang sejalan dari dua pernyataan penelitian yang di lakukan
oleh (Hartono & Jogiyanto, 2015) yang menyatakan bahwasannya kebijakan Tax
Amnesty merupakan suatu fenomena yang mempengaruhi pasar modal dan kebijakan
pengampunan pajak merupakan suatu peristiwa yang mempengaruhi pasar modal
melalui program ini dapat menjadi pendorong bagi pertumbuhan ekonomi. Hal
tersebut diyakin bahwa terdapat kemungkinan pasar modal bereaksi terhadap adanya
kebijakan Tax Amnesty yang dilakukan pemerintah. Dikatakan juga oleh direktur
Utama Bursa Efek Indonesia Tito Sulistio dalam Denpasar melalui (Supriyatna, 2016)
mengatakan, biasanya transaksi harian di bursa saham sekitar Rp 5,5 triliun dan sejak
adanya program amnesty pajak melonjak jadi Rp 8 triliun. Hal tersebut semakin

meperkuat reaksi yang ditimbulkan pada pasar modal di Bursa Efek Indonesia.



Pasar modal sebagai tempat jual beli surat berharga para calon investor tidak lepas
dari pengaruh lingkungan eksternal dan internal. Disamping faktor tersebut, Dalam
lingkungan eksternal salah satunya terdapat kebijakan yang diambil pemerintah. Hal
tersebut, merupakan sarana bahan pertimbangan investor dalam berinvestasi di pasar
modal.

Perputaran saham yang sangat cepat dalam pasar modal akan sering terjadi karena
transaksi yang terus berjalan dan memiliki penyebab yang sangat kompleks. Investor
membutuhkan informasi mengenai kondisi atau arah pergerakan pasar sehingga dapat
membuat keputusan yang tepat dalam melakukan pembelian atau penjualan saham.
Didukung oleh pernyataan (Andi, et al., 2008) Informasi yang cepat dan benar
tercermin dalam harga-harga sekuritas. Berdasarkan hal tersebut, (Elton & , 2005)
menyatakan bahwa pasar modal efisien secara informasional Seorang investor selalu
mempunyai sifat yang cenderung akan mencari infomasi akurat yang diyakininya
benar sebagai acuannya dalam memilih sahamnya dari reaksi yang dihasilkan dari
pasar modal.

Sebuah peraturan ditemukan dalam penentuan suatu informasi dalam bentuk fakta
dan non fakta yang mempengaruhi harga pada efek yaitu Dalam Pasal 1 (UU NO 8,
1995), yang dimaksud dengan informasi atau fakta adalah informasi atau fakta penting
dan relevan mengenai peristiwa, kejadian, atau fakta yang dapat mempengaruhi harga
efek pada bursa efek serta keputusan pemodal, calon pemodal, atau pihak lain yang
mempunyai arti penting atas informasi dan fakta tersebut (Simbolon, 2013). Penelitian

menjadi semakin terdorong untuk mebahas reaksi pasar modal terhadap kebijakan Tax



Amnesty. Pada dasarnya perusahaan yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia adalah
target dari investor untuk melakukan investasi.

Berhubungan dengan investor, disamping itu terdapat effect terhadap reaksi pasar
modal beberapa sektor di indonesia kebijakan ini mendapat pengaruh besar terhadap
beberapa sektor - sektor penting negara, salah satunya dapat mempengaruhi sektor
keuangan dalam sektor perbankan yang menjadi gateway dari penampungan dana
repatriasi Tax Amnesty.

Tertuang berdasarkan Peraturan Mentri Keuangan (No 119/PMK.08, 2016) yaitu
untuk menerima dana repatriasi tentunya pemerintah tidak bisa bekerja sendiri tanpa
bekerja sama dengan perbankan yang berfungsi sebagai alat untuk administrasi dan
pengawasan dana repatriasi yang telah ditanamkan oleh wajib pajak dari luar negara
ke dalam negara. Lalu didukung pernyataan tentang Pelaku Gateway yaitu tidak hanya
saja berupa sektor perbankan namun terdiri dari manajer investasi dan perantara
pedagang efek sesuai tugas yang ditentukan dalam undang-undang pengampunan
pajak dalam Peraturan Mentri Keuangan (No.123/PMK.08, 2016)

Salah satu istilah Bank Gateway merupakan sebutan bank yang berpartisipasi dan
terdaftar sebagai gerbang masuk dana repatriasi. Ditambah dengan pernyataan Ketua
dewan komisioner OJK Muliaman Hadad yang mengungkapkan pertumbuhan DPK
perbankan yang cukup tinggi merupakan pengaruh dari program pengampunan pajak
atau Tax Amnesty (Supriyatna, 2016)

Hal tersebut kemungkinan disebabkan dana repatriasi dari pengampunan pajak

tidaklah sedikit dana yang tidak sedikit tersebut menjadi mungkin jika mempunyai



manfaat yang dapat digunakan untuk memperkuat permodalan dan likuiditas gateway
yang dipilih.

Fenomena dan dukungan penelitian terdahulu yang banyak ditemukan menjadikan
peneliti termotivasi lebih untuk menganalisis reaksi pasar modal terhadap Tax
Amnesty pada sektor perbankan yang menjadi gateway pada Bursa Efek Indonesia.
Maka peneliti mengambil obyek sektor perbankan yang menjadi gateway yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada penelitian ini.

Reaksi pasar modal mempunyai cerminan ketika terjadi perubahan melalui
banyak indikator. dengan hal tersebut penelitian ini mengkaji dengan melihat reaksi
pasar modal terkait dengan adanya sebuah peristiwa Kebijakan Tax Amnesty dengan
menggunakan tiga indikator.

Pertama, pengukuran reaksi dari perubahan harga saham yang diukur melalui
indikator reaksi harga saham yaitu abnormal return. Sejalan dengan hal tersebut,
beberapa penelitian terdahulu sudah mengkaji mengenai keterkaitan antara Tax
Amnesty dengan reaksi pasar modal dengan indikator harga saham oleh (Siwi, 2018)
yang berjudul “Analisis Sebelum Dan Sesudah Pengumuman Kebijakan Tax Amnesty
Terhadap Harga Saham” mendapatkan output hasil analisis penelitian dengan
pembahasan yaitu terdapat kecenderungan pada peristiwa pengumuman kebijakan Tax
Amnesty dan berlakunya kebijakan Tax Amnesty yang memberikan sebuah berita
positif dan sinyal bagus bagi pasar modal didalam negeri yang terlihat dari Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) sebelum dan sesudah pengumuman kebijakan Tax
Amnesty mengalami perubahan kenaikan. Dari segi kenaikan harga saham perusahaan

terlihat lebih baik dan kebijakan Tax Amnesty menambah keyakinan investor dalam



berinvestasi surat berharga (saham). Oleh karena itu, dalam penelitian ini menjadi
menarik karena dalam penelitian sebelumnya mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap abnormal return saham-saham pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Kedua yaitu Pengukuran reaksi yang diukur dengan indikator perhitungan trading
volume activity. sejalan dengan pendapat (Jones & , 2014) bahwa trading volume
activity digunakan sebagai indikator dalam menggambarkan kondisi pasar dan tren
saham. trading volume activity dilihat dari jumlah saham yang diperdagangkan
dibandingkan dengan jumlah saham yang beredar dalam pasar modal. Investor selalu
mempunyai kemauan untuk mendapatkan profit dalam setiap kegiatan investasinya.
Penlitian yang dilakukan oleh (Yuniati, 2017) , tentang ‘ Analisis abnormal return dan
trading volume activity saham LQ45 Pada Seputar Peristiwa Pengumuman Kebijakan
Pengampunan Pajak’ menjelaskan pada periode pembukaan Tax Amnesty yang detiliti
ini menyatakan bahwa terdapat abnormal return dan trading volume activity yang
signifikan pada waktu tersebut dalam penerapan kebijakan tax amnesty.

Menjadikan penelitian yang semakin relevan karena tidak melihat dengan hanya
sudut pandang abnormal return saja. Peneliti tertarik menggunakan indikator ini
karena dapat mencerminkan reaksi yang terjadi pada pasar modal saat bereaksi.

Ketiga, market capitalization, dalam penelitian terdahulu dari (Rahayu, 2016)
yang menyatakan adanya signifikan hasil dan pengaruh tentang market capitalization
terhadap pengumuman tax amnesty.

Penelitian event study dengan Emiten-emiten yang bersifat liquid terutama untuk

jangka waktu harian yang mempunyai nilai kapitalisasi terbesar. Maka pengaruh suatu



fenomena tersebut dapat diukur dengan segera dan relatif lebih akurat (Lamasigi,
2002). Dengan melihat penerapan event study penelitian terdahulu yang telah banyak
dipakai seperti dilakukan oleh (Dindahutama, 2018) tentang ‘“Pengaruh
Pengimplementasian Tax Amnesty Terhadap Return Saham” yang menggunakan event
study dalam metode penelitiannya. Sejalan dengan pernyataan oleh (Hartono &
Jogiyanto, 2015) desain penelitian yang digunakan adalah event study atau studi
peristiwa. Studi peristiwa (event study) merupakan studi yang mempelajari reaksi
pasar terhadap suatu peristiwa (event) yang informasinya dipublikasikan sebagai suatu
pengumuman.

Berdasarkan kondisi dan alasan tersebut, peneliti berupaya melakukan penelitian
event study mengenai ‘Analisis Reaksi Pasar Modal Sebelum dan Sesudah Program Tax
Amnesty (Studi pada Saham Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia dan Ditunjuk Sebagai Gateway Dalam Pelaksanaan Program Tax Amnesty)’
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. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang diatas, maka yang menjadi bahasan dalam
penelitian ini Batasan Penelitian yaitu“Abnormal return, Trading Volume Activity, dan
Market Capitalization” dengan demikian pertanyaan yang diajukan adalah :
. Apakah didapatkan perbedaan Cumulative Average Abnormal Return, Cumulative Average
Trading Volume Activity dan Cumulative Average Market Capitalization pada Saham
Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Ditunjuk sebagai
gateway sebelum dan sesudah dimulainya periode | kebijakan Tax Amnesty ?
. Apakah didapatkan perbedaan Cumulative Average Abnormal Return, Cumulative Average
Trading Volume Activity dan Cumulative Average Market Capitalization pada Saham
Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Ditunjuk sebagai
gateway sebelum dan sesudah penutupan periode | kebijakan tax amnesty?
. Apakah didapatkan perbedaan Cumulative Average Abnormal Return, Cumulative Average
Trading Volume Activity dan Cumulative Average Market Capitalization pada saham
perusahaan sektor prbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Ditunjuk sebagali
gateway sebelum dan sesudah penutupan periode Il kebijakan tax amnesty?
. Apakah didapatkan perbedaan Cumulative Average Abnormal Return, Cumulative Average
Trading Volume Activity dan Cumulative Average Market Capitalization pada saham
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Ditunjuk sebagai

gateway sebelum dan sesudah penutupan periode 111 kebijakan tax amnesty?
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C. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dikatuhui ada dan tidaknya perbedaan cumulative average abnormal return,
average trading volume activity, dan cumulative average Market
Capitalization pada Saham Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan Ditunjuk sebagai Gateway sebelum dan sesudah
dimulainya periode | kebijakan tax amnesty.

2. Diketahui ada dan tidaknya perbedaan cumulative average abnormal return,
average trading volume activity, dan cumulative average Market
Capitalization pada Saham Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan Ditunjuk sebagai Gateway sebelum dan sesudah
akhir periode | kebijakan tax amnesty.

3. Diketahui ada dan tidaknya perbedaan cumulative average abnormal return,
Comulative average trading volume activity dan cumulative average Market
Capitalization pada Saham Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan Ditunjuk sebagai Gateway sebelum dan sesudah
akhir periode Il kebijakan tax amnesty.

4. Diketahui ada dan tidaknya perbedaan cumulative average abnormal return,
Comulative average trading volume activity, dan cumulative average Market
Capitalization pada Saham Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan Ditunjuk sebagai Gateway sebelum dan sesudah

akhir periode 111 kebijakan tax amnesty.
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D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi sektor akademisi berguna sekali dalam penelitian, menambah ilmu dan
pengetahuan dan meningkatkan pemahaman mengenai event study untuk penelitian
yang fundamental.

Bagi para investor sangat memberikan dampak informasi terhadap efek-efek
peristiwa terhadap saham, dan informasi tersebut menjadi acuan strategi investor
dalam menentukan investasi jangka pendek dan fundamental.

Bagi mahasiswa penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk memperluas
wawasan tentang adanya kebijakan Tax Amnesty dan sebagai referensi lanjutan
penelitian yang dibutuhkan.

Bagi ilmu pengetahuan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi di
bidang llmu Ekonomi, Khususnya dalam manajemen keuangan mengenai analisis
Keputusan manajemen dalam hal Manajemen investasi, Tax Amnesty maupun pasar
modal.

Bagi Perusahaan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
pengambilan keputusan ketika perusahaan dalam fase kebijakan Tax Amnesty
akan dilakukan.

Bagi masyarakat umum hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaaan, untuk
menambah ilmu tentang kebijakan yang diambil oleh pemerintah dan trust pada

sektor perbankan.

13



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Dasar Literatur
Pada bab ini tersedia pembahasan mengenai dasar-dasar teori yang digunakan sebagai
arahan dalam penelitian membahas mengenai:
1. Kebijakan Pemerintah

Kebijakan dikaji dari segi istilah yaitu susunan konsep dan asas yang berlaku
sebagai acuan dan dasar penentuan rencana dalam implementasi suatu pekerjaan,
kepemimpinan, dan proses bertindak. Kajian ini dapat diterapkan pada pemerintahan,
orga